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Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Jombang yang wilayahnya mengalami alih fungsi lahan 
(konversi lahan) lahan pertanian dengan satuan unit desa berdasarkan peta wilayah alih fungsi lahan 
pertanian di Kecamatan Jombang. Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui seberapa besar nilai ekonomi 
lahan (land value) pertanian yang telah terkonversi di Kecamatan Jombang, (2) mengetahui faktor-faktor  
yang mendorong terjadinya konversi lahan pertanian di Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. Jenis 
penelitian merupakan penilitian deskriptif-kuantitatif, dalam penelitian ini menggunakan metode Sistem 
Informasi Geografis (SIG) dengan teknik overlay dan survei. Hasil lahan pertanian yang teralih fungsikan  
diperoleh dengan teknik overlay antara peta rencana penggunaan lahan  tahun 2003-2013 dengan skala 
1:25.000 dan peta penggunaan lahan  tahun 2013 skala yang sama, menghasilkan peta wilayah alih fungsi 
lahan pertanian di Kecamatan Jombang, sedangkan faktor-faktor yang  mendorong terjadinya alih fungsi 
lahan pertanian di Kecamatan Jombang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak yang terkait seperti 
pemilik lahan pertanian yang lahannya terkonversikan, stakeholders, petani yang ditemui dilapangan atau 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) dan kepala desa wilayah yang terkait. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) lahan pertanian di Kecamatan Jombang mengalami konversi seluas 219,3 Ha atau 11,6% dari total 
luas lahan pertanian. Land rent pertanian yang telah teralih fungsikan di Kecamatan Jombang sebesar 
Rp.49.941.126.800,-. Perbandingan nilai ekonomi lahan (land value) non pertanian yang terkonversi lebih 
besar 33 kali dibandingkan dengan nilai ekonomi lahan (land value) pertanian, dengan total 
Rp.153.300.000.000,- untuk nilai ekonomi lahan pertanian dan Rp.5.037.000.000.000,- untuk nilai ekonomi 
lahan non pertanian. (2) faktor-faktor pendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian di Kecamatan 
Jombang adalah faktor kebutuhan rumah tangga petani merupakan faktor dominan (utama) yang 
mendorong terjadinya konversi lahan pertanian, yang belum dapat mencukupi kebutuhan mereka, karena 
penghasilan dari bertani belum cukup untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dan beban tanggungan 
dalam keluarga tidak sebanding dengan pendapatan yang diperoleh serta kebutuhan mendesak yang harus 
segera terpenuhi. Terdapat faktor lain yang juga mendorong terjadinya alih fungsi lahan pertanian namun 
tidak dominan yaitu faktor harga lahan dan status kepemilikan lahan. 
Kata Kunci : konversi lahan pertanian, land rent 
 
Abstract 
This research conducted in Jombang whose territory suffered over the function of land (land conversion) 
which agricultural land with the units of the unit based on the map of the village over the function of  land farm in 
Jombang. This research aims to know (1) how big land value farm that has converted in subdistrict of Jombang, (2) the 
factors that encourage conversion of agricultural land in Jombang. This design of research is descriptive-quantitative, 
using the method of Geography Information System (GIS) techniques with overlays and survey. The results obtained by 
the technique of overlay between land use plan map 2003-2013 with a scale of 1:25,000 and it has the same value in 
2013, that  generates map of the region over the function of land farm in Jombang, however the factors that encourage 
the occurrence over the function of agricultural land in Jombang was obtained from interviews with stakeholders such 
as owners of agricultural land land conversion, Stakeholders, farmers found in field or a combined group of farmers 
(Gapoktan) and the corresponding region of the village chief. The results showed that (1) agricultural land as converted 
agricultural land covering an area of 29.3 Ha or 11.6% of the total area of agricultural land. The magnitude of the real 
value of land rent amounting to Rp. 49.941.126.800,00. A comparison of the economic land value of non converted 
farm that or over the function of land 33 times greater compared to the economic land value of agricultral, with a total 
of Rp 153.300.000.000,00 to the economic land value of agricultural and Rp.5.037.000.000.000 as for the economic land 




value of non agricultural. (2) the supporting factors of that converted is household needs of farmers is the dominant 
factor (main) conversion of agricultural land, because is not able to fullfill their needs, where income  from farming have 
not been sufficient enough for daily needs and a load of dependents in a family is not proportional to the revenues in 
may as well as the urgent need that should be met. There are other factors that also encourages the occurrence over the 
function of farmland but not dominant, i.e. a factor of price of land and the status of land tenure. 




Hakekat dari adanya pemanfaatan ruang adalah 
untuk mewujudkan struktur ruang dan pola ruang agar 
sesuai dengan rencana tata ruang melalui penyusunan 
dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya. 
Dimensi yang terakhir dalam penyelenggaraan penataan 
ruang adalah upaya untuk mewujudkan tertib tata ruang 
atau pengendalian pemanfaatan ruang. Pengendalian 
pemanfaatan ruang terdiri atas mekanisme perijinan dan 
penertiban terhadap pelaksanaan pembangunan agar 
tetap sesuai dengan rencana tata ruangnya (PPRI Nomor 
15 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang, 2010). 
Konversi lahan pertanian menjadi masalah ketika 
lahan yang dikonversi merupakan lahan pertanian 
produktif yang tidak sesuai dengan yang direncanakan. 
Konversi lahan pertanian akan menyebabkan penurunan 
produksi pangan dan kerugian. Konversi tanah lebih 
besar terjadi pada tanah sawah dibandingkan dengan 
tanah kering karena dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu 
(1) pembangunan kegiatan non pertanian seperti 
kompleks perumahan, pertokoan, perkantoran, dan 
kawasan industri lebih mudah dilakukan pada tanah 
sawah yang lebih datar dibandingkan dengan tanah 
kering, (2) akibat pembangunan masa lalu yang terfokus 
pada upaya peningkatan produk padi maka infrastruktur 
ekonomi lebih tersedia di daerah persawahan daripada 
daerah tanah kering, (3) daerah persawahan secara 
umum lebih mendekati daerah konsumen atau daerah 
perkotaan yang relatif padat penduduk dibandingkan 
daerah tanah kering yang sebagian besar terdapat di 
wilayah perbukitan dan pegunungan (Irawan,2005:15). 
Wilayah pengembangan Kota Jombang dan 
sekitarnya dengan pusatnya di Kecamatan Jombang 
dengan aktivitas utamanya tidak hanya untuk 
perkembangan kawasan perkotaan yang identik dengan 
menitik beratkan perkembangan non pertaniaannya saja 
namun juga dikembangkan untuk perdagangan, 
pendidikan, pertanian, argo industri, dan jasa. Sejalan 
dengan hal tersebut dalam laporan ringkas evaluasi 
RDTRK Jombang terkhusus untuk kawasan pertanian  
tahun terakhir disebutkan bahwa pengelolahan kawasan 
pertanian perlu dikaitkan dengan kebutuhan hasil 
pertanian bagi kawasan perkotaan. Menurut RTRWP 
Jawa Timur Terhadap Kabupaten Jombang dalam 
RDRTK Jombang (2007) mengacu pada arahan 
pengelolahan kawasan pertanian disebutkan bahwa 
perubahan kawasan pertanian menjadi non pertanian 
harus diikuti oleh pengembangan kawasan pertanian 
baru. 
Permasalahan muncul apabila pemanfaatan lahan 
pertanian di lapangan tidak sesuai dengan apa yang 
telah di rencanakan. Perubahan alih fungsi lahan 
pertanian untuk perkembangan non pertanian (kawasan 
terbangun) yang tidak di iringi dengan pengembangan 
kawasan pertanian baru mengakibatkan lahan pertanian 
semakin menyempit dan menurunkan hasil 
produktivitas pertanian yang ada di kawasan perkotaan 
Jombang. Kegiatan tersebut dibiarkan begitu saja maka 
penggunaan lahan jangka panjang di Kecamatan 
Jombang akan sulit untuk dikendalikan serta menjadi 
kurang sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan 
dalam hal ini yaitu RDTRK (Rencana Detail Tata 
Ruang Kota). Permasalahan tersebut di atas, Kecamatan 
Jombang akan dihadapkan pada sebuah tantangan, yaitu 
bagaimana menciptakan konsistensi antara penggunaan 
lahan pertanian yang telah direncanakan dalam RDTRK 
dengan pelaksanaan pengalokasian penggunaan lahan 
untuk pembangunan kawasan perkotaan Jombang 
dengan tetap berupaya untuk meminimalkan terjadinya 
alih fungsi (konversi  lahan) pertanian ke non pertanian. 
Permasalahan yang telah diuraikan diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna 
mengetahui seberapa besar nilai ekonomi lahan (land 
rent) pada konversi lahan pertanian yang terjadi di 
Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. Berdasarkan 
hal tersebut peneliti mencoba meneliti tentang “Kajian 
Alih Fungsi Lahan (Konversi Lahan) Pertanian Di 
Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang”. 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
(1) Seberapa besar nilai ekonomi lahan (land value) 
pertanian yang terkonversi di Kecamatan Jombang 
Kabupaten Jombang? (2) Faktor-faktor apa sajakah 
yang  mendorong  terjadinya konversi lahan pertanian di  
Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang? 
METODE 




Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
deskriptif- kuantitatif yaitu suatu jenis penelitian dimana 
hasil penelitian selain dipaparkan dalam bentuk-bentuk 
kalimat juga disajikan dengan angka-angka dari hasil 
analisis data. Metode yang digunakan untuk pengolahan 
data dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi 
Geografi (SIG) dengan teknik  overlay dan survei. 
Populasi adalah himpunan individu atau objek 
yang banyaknya terbatas atau tidak terbatas (Tika,2005: 
24). Sedangkan menurut Sugiyono (2009:80) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakkteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua 
petani pemilik lahan yang mengalami alih fungsi lahan 
di Kecamatan Jombang berdasarkan peta wilayah 
konversi lahan pertanian di Kecamatan Jombang. 
Sampel adalah sebagaian dari objek atau individu 
individu yang memiliki populasi (Tika, 2005:24). Suatu 
penelitian tidaklah selalu perlu untuk meneliti semua 
individu dalam populasi, karena disamping memakan 
biaya yang sangat besar juga membutuhkan waktu yang 
lama. Meneliti dengan sebagian dari populasi, kita 
mengharapkan bahwa hasil yang diperoleh akan dapat 
menggambarkan sifat populasi yang bersangkutan. 
Menurut Sugiyono (2009:81-82) sampel adalah bagian 
dan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Penelitian ini dilakukan didasarkan pada lokasi 
dimana lahan pertanian berada dan alih fungsi lahan 
pertanian terjadi. Pengambilan contoh/sampel dilakukan 
secara purposive sampling, berdasarkan 15 desa (lokasi 
lahan pertanian yang terkonversi yang ada pada 
Kecamatan Jombang di Kabupaten Jombang. Pada 
penelitian pengambilan responden secara insidental 
yaitu petani yang lahan pertaniannya terkonversi dengan 
diambil 2 responden dari setiap desa yang berasal dari 
petani/stakeholder yang bertemu dengan peneliti di 
lapangan. 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang 
dilakukan untuk mendapatkan data atau keterangan 
yang dibutuhkan dalam penelitian. Pada penelitian ini 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan: (1) 
Observasi, merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke lokasi 
penelitian (Arikunto,2006:126). Metode observasi 
digunakan untuk memperoleh informasi fakta dan gejala 
di lapangan yang menjadi objek penelitian. Hal ini, 
digunakan untuk mengetahui secara jelas perubahan 
penggunaan lahan pertanian yang teralih fungsikan 
dilapangan. (2) Dokumentasi, metode dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
yang relevan dengan variabel yang diteliti yaitu 
mengumpulkan informasi mengenai  penggunaan lahan 
yang meliputi peta penggunaan lahan kecamatan 
Jombang dan penggunaan lahan dilapangan (peta jenis 
tanah, data-data kependudukan, dan data pertanian). 
Serta digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap 
untuk memperkuat data-data yang sudah ada. (3) 
Wawancara, merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan 
sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian 
(Tika,2005:49). Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus di teliti dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dan responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya kecil atau sedikit. 
Pengumpulan data metode wawancara dalam penelitian 
ini  dilakukan dengan tanya jawab secara langsung dan 
terstruktur dengan instansi terkait seperti dinas 
pertanian, kepala desa dan petani pemilik lahan 
pertanian di kawasan yang mengalami alih fungsi lahan 
pertanian atau stakeholder guna mencari informasi 
mengenai seberapa besar nilai ekonomi lahan pertanian 
yang terkonversikan dan faktor  pendorong terjadinya 
konversi lahan pertanian di Kecamatan Jombang 
Kabupaten Jombang. 
Teknik analisis data yang digunkan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif, yaitu digambarkan apa 
yang ada di lapangan secara objektif. Pada penelitian ini 
analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) 
untuk menemukan hasil wilayah (satuan unit analisis 
desa)  lahan yang terkonversi (luas/Ha) di Kecamatan 
Jombang peneliti menggunakan teknik analisis data 
dengan melakukan overlay  (tumpang susun) antara peta 
penggunaan lahan tahun 2013 dengan peta RDTRK 
2003-2013 dengan skala yang sama 1:25.000 dengan 
menggunakan Aplikasi Arc View GIS 3.3 dan Arc GIS 
10.2.2. Selanjutnya untuk mengetahui hasil seberapa 
besar nilai ekonomi lahan (land value) pertanian yang 
terkonversi dilakukan dengan analisis secara finansial.  
Rumus yang digunakan sebagai berikut : 








Dilakukan perbandingan analisis secara deskriptif nilai 
ekonomi lahan pertanian yang terkonversi dengan nilai 
ekonomi lahan non-pertanian hasil konversi lahan 
pertanian. (2)untuk mengetahui faktor-faktor pendorong 
Luas Lahan Pertanian x  Harga Lahan Pertanian 
(Per Ha)    (Per Ha) 
Produktivitas Lahan Pertanian x Harga Produktivitas 
( Per Ha)  ( Per Ha)  
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alih fungsi penggunaan lahan di kawasan tersebut 
dilakukan secara analisis deskriptif kuantitatif 
presentase untuk mendeskripsikan kembali data yang 
terkumpul dari hasil observasi lapangan dan wawancara 
pada stakeholder/pemilik lahan pertanian yang 
bersangkutan. Deskriptif presentase ini diolah dengan 
cara frekuensi dibagi dengan jumlah responden dikali 
100 persen (Sudjana,2001:129), rumus sebagai berikut : 





P : Presentase yang dicari  
f  : banyaknya jawaban individu  
n : jumlah sample 
100% : bilangan tetap 
Yang kemudian ditarik suatu kesimpulan dari hasil 
perhitungan presentase dan kesimpulan yang digunakan 
adalah  jawaban dengan presentase tertinggi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Alih Fungsi (Konversi Lahan) Pertanian di 
Kecamatan Jombang  
Berdasarkan  peta hasil overlay antara peta 
penggunaan lahan tahun 2003 dengan peta dasar 
rencana  penggunaan lahan tahun 2003-2013 Kecamatan 
Jombang didapatkan peta wilayah alih fungsi lahan 
pertanian di Kecamatan Jombang. Berdasarkan hasil 
analis peta wilayah alih fungsi lahan pertanian di 
Kecamatan Jombang tersebut dapat diperoleh wilayah-
wilayah lahan pertanian yang terkonversikan yang tidak 
sesuai dengan Rencana Dasar Tata Ruang Kota 
(RDTRK) Jombang dengan satuan unit analisis desa. 
Didapatkan  dari hasil analisis peta terdapat 15 desa 
yang mengalami alih fungsi lahan  pertaniaannya yakni 
Desa Jombatan, Jelakombo, Denanyar, Pulolor, Sengon, 
Tunggorono, Plosogeneng, Mojongapit, Tambakrejo, 
Kaliwunugu Dapurkejambon, Plandi, Keplaksari, 
Kepuhkembeng, dan Jabon, dengan rincian luasan lahan 
pertanian yang terkonversi mempunyai luasan yang 
berbeda-beda antara satu sama lain.  
Berikut ini pada tabel 1 akan diuraikan mengenai 
desa dan  luasan  lahan yang terkonversi. Dapat 
diketahui bahwa dari 15 desa di Kecamatan Jombang 
yang mengalami konversi lahan pada lahan 
pertaniannya dengan luasan lahan pertanian yang 
terkonversi pada 15 desa tersebut. Desa dengan luas 
lahan pertanian paling besar adalah Desa Denanyar 
dengan luas 247,8 Ha dan desa yang paling sempit yang 
adalah Desa Kaliwungu dengan luas lahan 11,5 Ha. 
Berikut uraian untuk lebih jelasnya tabel 1:  
 
Tabel 1.  Luas Lahan Pertanian Yang Terkonversi 
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Jumlah 1.425,1        41              219,3      100 
Sumber: Hasil Analisis Peta Wialayah Alih Fungsi Lahan Di 
Kecamatan Jombang  
Semua desa yang ada di Kecamatan Jombang 
terdapat 15 desa yang lahan pertaniannya teralih 
fungsikan atau mengalami konversi lahan pertanian 
yakni Desa Jombatan, Jelakombo, Denanyar, Pulo Lor, 
Sengon, Plandi, Tunggorono, Plosogeneng, Jabon, 
Mojongapit, Tambakrejo, Dapurkejambon, Kaliwungu, 
Keplaksari dan Kepuhkembeng, dengan desa yang 
paling besar luasan lahan pertanian yang  mengalami 
alih fungsi lahan pertanian adalah Desa Jabon dengan 
luas lahan pertanian yang terkonversi 41,2 Ha dengan 
prosentase 18,8%, sedangkan  desa yang paling kecil 
luasan lahan pertanian yang teralih fungsikan adalah 
Desa Kaliwungu dengan luas lahan yang terkonversikan 
sebesar 0,5 Ha dengan prosentase 0,2% dan 5 desa yang 
lainnya tidak terjadi  konversi lahan pada lahan 
pertaniannya pertanian diantaranya adalah Desa 
Sambongdukuh dengan luas lahan pertanian sebesar 0,6 
Ha, Desa Jombang dengan luas pertanian 18,1 Ha, Desa 
Candimulyo dengan luas lahan pertanian 18,0 Ha dan 2 
desa yang lainnya benar-benar tidak terdapat lahan 
pertanian yakni Desa Kepanjen dan Kepatihan. 
Besarnya nilai land rent pertanian yang terkonversikan 
di Kecamatan Jombang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2. Land Rent Pertanian Yang Terkonversi di 
Kecamatan Jombang  
No.  Nilai Total 
(Rp) 
 1. 
 2.  
Produktivitas Pertanian 
Biaya Operasional   
50.863.924.000 
967.797.200 
Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian & Survei Lapangan 
Land rent pertanian merupakan keuntungan/ 
surplus yang didapat atas dasar produksi dari tanah 
pertanian setelah dikurangi biaya operasional yang 
Presentase (P) = f/n x 100% 




dibutuhkan (Suparmoko,1989:169).  Berdasarkan tabel 
2 dan 3 dapat diketahui bahwa besarnya land rent 
pertanian yang terkonversi di Kecamatan Jombang 
sebesar Rp. 49.941.126.800,-/tahun, didapat dari nilai 
finansial hasil produktifitas sebesar Rp.50.863.924.000,- 
dikurangi dengan total biaya operasional sebesar 
Rp.967.797.200,-. 
Tabel 3. Perbandingan Nilai Ekonomi Lahan 
Pertanian Dan Non Pertanian Yang 
Terkonversi di Kecamatan Jombang 




 2.  
Lahan Pertanian Yang 
Terkonversi  
Lahan Non Pertanian 




Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian &Survei Lapangan 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dikatakan bahwa 
nilai ekonomi (land value) dari lahan yang terkonversi 
ke non pertanian (permukiman) lebih besar 33 kali dari 
nilai ekonomi (land value) lahan pertanian yang 
terkonversi.di dapat dari besarnya land value lahan non 
pertanian sebesar Rp.5.037.000.000.000,- di bandingkan 
dengan land value lahan pertanian sebesar 
Rp.153.300.000.000,-. 
 
2.Faktor Pendorong Konversi Lahan Pertanian di 
Kecamatan Jombang  
Berdasarkan Peta Alih Fungsi Lahan Pertanian Di 
Kecamatan Jombang dapat diketahui bahwa telah terjadi 
perubahan penggunaan lahan atau telah terjadi konversi 
lahan pertanian yang awalnya dari lahan pertanian 
berubah menjadi penggunaan lahan non pertanian 
(kawasan industri dan pergudangan, kawasan 
permukiman, fasilitas pendidikan, makam, fasilitas 
kesehatan dan ruang terbuka hijau/lapangan). Hasil 
wawancara dan survei pada petani pemilik lahan/ 
stakeholder yang telah dilakukan dapat diketahui faktor-
faktor pendorong terjadinya konversi lahan pertanian 
yakni faktor kebutuhan ekonomi, harga lahan dan status 
kepemilikan lahan, untuk lebih jelasnya lihat pada 
gambar  1 berikut ini: 
 
 
Gambar 1.Diagram Prosentase Faktor-Faktor Pendorong 
Terjadinya Konversi Lahan Pertanian  
di Kecamatan Jombang 
Berdasarkan gambar 1 di atas dapat diketahui 
bahwa faktor-faktor yang mendorong terjadinya 
alihfungsi lahan pertanian di Kecamatan Jombang adalah 
faktor kebutuhan ekonomi dengan prosentase 63,3% 
kemudian faktor harga lahan dengan prosentase sebesar 
30% serta status kepemilikan lahan tidak terlalu besar 
hanya sekitar 7% saja. Berikut penjelasan mengenai 
ketiga faktor tersebut: 
a. Faktor Kebutuhan Ekonomi  
Hasil wawancara didapatkan 63,3% dari  petani 
pemilik lahan yang lahannya terkonversi /stakeholder 
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini didapatkan 
hasil yakni faktor kebutuhan ekonomi menjadi alasan 
yang utama pendorong para rumah tangga petani untuk 
menjual sawah mereka yang kemudian lahan pertanian 
mereka teralih fungsikan. Mereka tidak ingin menjual 
lahan pertanian yang mereka miliki karena itu adalah 
mata pencaharian mereka, akan tetapi kondisi ekonomi 
yang sedang mereka hadapi tidaklah menentu, dari 
penghasilan yang mereka dapat tidak banyak yang dapat 
mencukupi kebutuhan seperti untuk kebutuhan sehari-
hari, kebutuhan untuk biaya sekolah anak-anak mereka, 
serta disamping itu juga ada kebutuhan mendesak atau 
mendadak yang harus segera terpenuhi saat itu juga, 
seperti kebutuhan untuk berobat anggota keluarga yang 
sakit parah, menjual untuk membelikan lahan untuk 
rumah anak mereka sehingga para petani terpaksa 
menjual lahan pertanian mereka.  
Banyaknya beban tanggungan dalam anggota 
keluarga rumah tangga tani namun tidak sebanding 
dengan biaya kebutuhan hidup serta pendapatan yang 
sedikit dan masih kurang  tersebut juga mempengaruhi 
besarnya tanggungan ekonomi yang harus terpenuhi 
sehingga faktor kebutuhan ekonomi petani sangatlah 
berpengaruh besar terhadap lahan pertanian yang 
mereka miliki. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 
telah disebutkan oleh Rusli dalam Astuti (2011:11) 
bahwa dalam penelitian terdahulu yakni faktor utama  
yang mendorong petani menjual lahan yang dimiliki 
karena produktivitas hasil pertanian yang dihasilkan 
terlalu kecil sehingga pendapatan yang diperoleh petani 
menjadi rendah dan tidak dapat mencukupi kebutuhan 
sehari-hari sehingga petani tertarik untuk mengubah 
fungsi dan menjual lahan yang dimiliki. 
b. Faktor Harga Lahan  
Menurut Michalski dalam Astuti (2011:10) nilai 
lahan merupakan harga lahan yang diukur dalam satuan 
uang per meternya. Pesatnya perkembangan suatu kota 
dan tingginya laju pertumbuhan jumlah penduduk, 
secara langsung membuat kebutuhan lahan akan 
menjadi tinggi. Ketersediaan lahan yang semakin 
terbatas dan jumlahnya relatif tetap membuat nilai lahan 
juga akan meningkat pula. Nilai lahan juga menentukan 
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penggunaan lahan, karena penggunaan lahan ditentukan 
oleh kemampuan untuk membayar lahan yang 
bersangkutan. Hasil penelitian 30% dari jawaban hasil 
wawancara dengan 30 responden para petani yang lahan 
pertaniannya terkonversi/ stakeholderr menyatakan 
bahwa harga lahan merupakan faktor pendorong kedua 
terjadinya konversi lahan pertaian yang terjadi di 
Kecamatan Jombang  ini. Kebutuhan akan lahan dari 
tahun ke tahun mengalami peningkatan yang mana hal 
ini juga berpengaruh pada  harga lahan yang ad di sana. 
Dari Rp.30.000.000/Ha di tahun 2002an dan hingga 
sampai saat ini menjadi 700.000.000/Ha nya. Para 
petani yang tertarik dengan tingginya harga lahan 
menyebabkan merubah pola pikir mereka, sehingga 
pada akhirnya mereka menjual lahan pertanian mereka 
karena ditawar dengan harga yang tinggi. Menurut 
mereka nilai lahan ekonomi pertanian lebih rendah 
dibandingkan dengan nilai lahan non pertanian yang 
biarti harga jual yang tinggi yang mereka dapatkan pada 
kesempatan itu lebih menguntungkan daripada haarus 
menunggu bertahun-tahun memproduksi lahan pertanian 
mereka. Harga lahan ini semakin mendekati kota 
semakin mahal harganya dibandingkan dengan daerah 
pinggiran kota yang sedikit jauh dari pusat kota seperti 
di desa Jombatan, Jelakombo, Tunggorono, Plandi, dan 
Plosogeneng. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 
telah disebutkan oleh Berry dalam Yunus (2006:149) 
bahwa peningkatan nilai lahan terjadi di pusat kota dan 
mengalami penurunan secara teratur menjauhi pusat 
kota. Rente ekonomi penggunaan lahan pertanian yang 
lebih rendah dibanding dengan rente ekonomi 
pengguaan lain (non pertanian).  
Faktor Status Kepemilikan Lahan Pemilik lahan 
dengan status ekonomi kuat akan lebih tahan untuk 
menahan transaksi jual beli lahanya sampai pada suatu 
saat dimana harga lahan dianggap paling tinggi, 
dibandingkan dengan mereka yang berstatus ekonomi 
lemah yang mudah melepaskan hak atas lahannya 
dengan cara menjualnya. Alih fungsi lahan yang 
dilakukan oleh pihak lain tersebut biasanya berlangsung 
melalui pelepasan hak pemilikan lahan petani kepada 
pihak lain yang kemudian diikuti dengan, pemanfaatan 
lahan tersebut untuk kegiatan non pertanian (Yunus, 
2008:182). Hasil penilitian yang didapat dari 
wawancara dengan pemilik lahan yang terkonversi di 
Kecamatan Jombang/Stakeholder yang di temui di 
lapangan yang di jadikan sample penelitian 6,7% dari 
responden dapat diketahui bahwa status kepemilikan 
juga merupakan faktor yang mendorong terjadinya 
konversi lahan pertanian. 
Pembagian lahan pertanian, dari lahan pertanian 
yang di dapat dari warisan keluarga yang terpecah kecil-
kecil dan berubah kepemilikan lahannya yang 
selanjutnya dapat mendorong untuk menjual lahan 
pertanian yang kecil tersebut dan perubahan status 
kepemilikan lahan dari orang yang satu ke orang lain 
atau beberapa orang mendorong terjadinya konversi 
lahan pertanian ini yang mana pola pikir pemilik lahan 
yang satu dengan pemilik lahan yang lainnya tidak 
sama. Perubahan keinginan untuk mengadakan konversi 
dan pembagian lahan pertanian dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan hak kepemilikan tanah atau hak 
pengelolaan tanah, sehingga yang terjadi pada akhirnya 
adalah berubahnya lahan pertanian menjadi non 
pertanian atau konversi lahan pertanian. Hal ini juga 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mufaganti  
dalam Pambudi (2008:51), yang menyatakan bahwa 
Sistem pembagian waris yang cenderung menasikan 
makin sempitnya penguasaan lahan pertanian yang akan 
memperkuat terjadinya alih fungsi lahan pertanian ke 
nonpertanian. 
3. Analisis Keruangan/Spasial Pada Alih Fungsi  
Lahan Di Kecamatan Jombang 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis peta alih 
fungsi lahan Kecamatan Jombang dan survei lapangan 
yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat 
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kepenggunaan non pertanian yang tidak sesuai dengan 
rencana penggunaan lahan awal, lahan pertanian yang 
terkonversi  tersebar di 15 desa di Kecamatan Jombang. 
Konversi paling besar yang terjadi di Kecamatan 
Jombang adalah dari pertanian teralih fungsikan 
menjadi kawasan perumahan/ pemukiman, yakni 
sebesar 164,6 Ha. Hal ini diakibatkan karena 
pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi, dengan 
kata lain  jumlah penduduk yang semakin banyak dan 
diikuti dengan perkembangan aktivitas penduduk yang 
ada di dalamnya. Hal ini menyebabkan kebutuhan lahan 
untuk tempat bermukim/bertempat tinggal dan 
kebutuhan fasilitas serta menunjang segala aktivitas di 
dalamnya menjadikan persaingan dalam penggunaan 
lahan di Kecamatan Jombang. Sektor yang banyak 
terkonbankan dalam pemenuhan kebutuhan akan lahan 
ini adalah sektor pertanian di perkotaan Jombang. 
Berdasarkan analisis peta RDTRK dan peta penggunaan 
lahan Kecamtan Jombang ditemukan adanya wilayah 
pemekaran dari Kecamatan Jombang yang tidak 
terdapat dalam rencana penggunaan lahan di Kecamatan 
Jombang yakni dua desa (1) Desa Banjardowo (2) Desa 
Sumberjo, dimana wilayah hasil pemekaran ini lebih 
difungsikan sebagai penunjang ketersediaan lahan 
pertanian/lahan pertanian cadangan untuk mengimbangi 
ketersediaan lahan pertanian di perkotaan dengan 
adanya alih fungsi lahan yang terjadi di Kecamatan 
Jombang. Sedangkan dalam RDTRK Jombang terdapat 
dua wilayah  pemekaran yaitu  (1) Desa Keplaksari  dan    




(2) Desa Kepuhkembeng.  
Terkait dengan pola alih fungsi lahan pertanian di 
Kecamatan Jombang mengacu pada Direktorat Pangan 
Dan Pertanian Kementerian Perencanaan Pembangunan 
Nasional Bappenas (2006), alih fungsi lahan berpola 
sporadis merupakan alih fungsi lahan sawah yang 
dilakukan sendiri oleh pemilik lahan sawah dengan luas 
lahan sawah yang terkonversi kecil-kecil dan terpencar. 
Sedangkan menurut Sihaloho (2004:129) Konversi 
gradual berpola sporadis; dipengaruhi oleh dua faktor 
utama yaitu lahan yang kurang/tidak produktif dan 
keterdesakan ekonomi pelaku konversi. Bertitik tolak 
dari pernyataan  tersebut, pola alih fungsi lahan 
pertanian di Kecamatan Jombang adalah pola sporadis, 
yakni pola yang memencar/menyebar. Hal tersebut 
dapat dibuktikan antara lain: (1) terjadinya alih fungsi 
lahan pertanian menyebar dan tidak memusat pada satu 
titik wilayah (desa) di Kecamatan Jombang dapat dilihat 
pada peta wilayah alih fungsi lahan Kecamatan 
Jombang. (2) Alih fungsi lahan sawah dilakukan secara 
langsung oleh petani pemilik lahan ataupun tidak 
langsung oleh pihak lain yang sebelumnya diawali 
dengan transaksi jual beli lahan sawah dan terjadi di 
dorong oleh faktor keterdesakan ekonomi dari pelaku 
konversi atau rumah tangga petani tersebut. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil observasi dan survei lapangan 
yang telah dilakukan oleh peneliti dan sudah dibahas 
pada pokok bahasan sebelumnya. 
Kesimpulan dari analisis data lapangan yang 
sudah terkumpulkan bahwa faktor-faktor pendorong 
terjadinya konversi lahan pertanian adalah kebutuhan 
ekonomi dari rumah tangga petani, namun diindikasikan 
untuk faktor harga  merupakan faktor yang mendorong 
terjadinya konversi lahan yang mana dengan adanya 
harga lahan yang setiap tahunnya mengalami 
peningkatan nilai atau harga lahan untuk lahan 
pertanian. Harga lahan tersebut juga dipengaruhi oleh 
faktor lokasi lahan yang mana sesuai dengan  
pernyataan Berry dalam Yunus (2006:149) bahwa 
peningkatan nilai lahan terjadi di pusat kota dan 
mengalami penurunan secara teratur menjauhi pusat 
kota. Rente ekonomi penggunaan lahan pertanian yang 
lebih rendah dibanding dengan rente ekonomi 
penggunaan lain (non pertanian). Nilai atau harga lahan 
cenderung mengalami peningkatan seperti di desa 
Pulolor, Sengon, dan Mojongapit, semakin mengalami 
penurunan di desa yang semakin jauh dari wilayah pusat 
perkotaan seperti Desa  Jelakombo dan Plosogeneng. 
Kenaikan harga lahan terjadi dikarenakan adanya 
persaingan dalam kebutuhan akan lahan dalam 
masyarakat. Penggunaan lahan non pertanian di 
Kecamatan Jombang dalam masa perkembangannya 
sangat banyak dibutuhkan.  
Hasil analisis peta alih fungsi lahan penggunaan 
lahan yang terkonversikan paling banyak digunakan 
untuk kebutuhan perumahan/pemukiman penduduk 
dengan pola linear mengikuti fasilitas jalan yang telah 
terbangun dan memusat/mengelompok mendekati pusat 
wilayah kota. Kemudian untuk kawasan industri dan 
pergudangan sebesar 10,7 Ha yang sebagian besar 
mengelompok di Desa Mojongapit dan Tunggorono dan 
industri kecil menyebar secara teratur di kecamatan 
jombang. Hal ini dapat di buktikan dengan adanya 
konversi lahan untuk industri dan pergudangan yang 
paling besar tedapat pada kedua desa tersebut. Pendirian 
lokasi industri dan pergudangan ini dikaitkan dengan 
faktor lokasi, yaitu lokasi yang stategis berada pada 
jalan arteri primer yang memudahkan untuk 
mendapatkan aksesbilitas dengan baik, hal ini 
mendorong untuk melakukan alih fungsi lahan pertanian 
menjadi industri pergudangan di kedua desa tersebut. 
Kebutuhan lahan untuk permukiman juga ikut bersaing 
mendekati lokasi industri tersebut didirikan. Dengan 
kata lain nilai lahan untuk non pertanian menjadi lebih 
besar jika dibandingkan dengan lahan untuk pertanian 
karena adanya persaingan penggunaan lahan tersebut. 
Hal ini sesuai dengan dengan pernyataan menurut 
Kustiawan (1997) bahwa pengguna selalu akan 
memaksimalkan penggunaan lahannya dan kegiatan-
kegiatan yang dianggap tidak produktif dan tidak 
menguntungkan selalu akan dengan cepat digantikan 
dengan kegiatan lain yang lebih produktif dan 
menguntungkan. Persaingan terjadi untuk pemanfaatan 
yang paling menguntungkan sehingga dapat mendorong 
terjadinya perubahan pemanfaatan lahan. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data yang 
telah dilakukan , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
 berikut: 
1. Penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Jombang  
dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir yakni 
tahun 2003 sampai dengan 2013  belum sesuai 
dengan perencanaan tata ruang yang telah ditetapkan 
oleh Pemerintah yakni RDTRK Jombang tahun 
2003-2013. Terjadi konversi lahan pertanian di 
Kecamatan Jombang  sebesar 219,3 Ha. Land rent 
pertanian yang terkonversikan di Kecamatan 
Jombang yakni sebesar Rp.49.941.126.800,-. 
Perbandingan nilai ekonomi lahan (land value) non 
pertanian yang terkonversi lebih besar 33 kali 
dibandingkan dengan nilai ekonomi lahan (land 
value) pertanian,  dengan total Rp.153.300.000.000,- 
untuk nilai ekonomi lahan pertanian dan 
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Rp.5.037.000.000.000,- untuk nilai ekonomi lahan 
non pertanian. 
2. Faktor utama yang mendorong konversi lahan 
pertanian di Kecamatan Jombang adalah faktor 
kebutuhan ekonomi dari rumah tangga petani 
pemilik lahan yang belum dapat mencukupi 
kebutuhan mereka, dengan penghasilan dari bertani 
belum cukup untuk mencukupi kebutuhan sehari-
hari dan beban tanggungan dalam keluarga yang 
tidak sebanding dengan pendapatan yang diperoleh 
serta kebutuhan mendesak yang harus segera 
terpenuhi. Terdapat faktor lain yang juga mendorong 
terjadinya konversi lahan pertanian namun tidak 
dominan yakni faktor harga lahan dan status 
kepemilikan lahan pertanian. Diindikasikan adanya 
perkembangan dan perubahan harga lahan 
mendorong terjadinya konversi lahan  pertanian di 
Kecamatan Jombang.   
Saran 
1. Diperlukan peran serta dari semua  pelaku ekonomi 
secara nyata, baik masyarakat, pemerintah, maupun 
swasta terutama dalam hal konsistensi pemanfaatan 
lahan pertanian yang sudah direncanakan yang 
didukung oleh kepastian dan penegakan hukum yang 
adil serta transparan dalam implementasinya. 
Diharapkan RDTRK yang telah ditetapkan sebagai 
kebijakan pemerinyah dapat terkonsistensi dalam 
realisasinya.  
2. Diharapkan kepada pemerintah untuk merumuskan 
dan mengimplementasikan kebijakan yang  insentif 
pada petani dan penggunaan lahan pertanian dalam 
rangka untuk meningkatkan  nilai ekonomi lahan 
pertanian. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
perubahan harga lahan terhadap faktor-faktor yang 
mendorong konversi lahan pertanian ke non 
pertanian. 
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